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ABSTRACT 

 

PT Pelabuhan Indonesia III (Persero) Cabang Tanjung Perak is a state-owned 

corporation in  port business. The company have to be development started establishment in 

1910 and and assist in the conduct of economic development , especially in the increase of 

trade traffic and sea transportation. In 2015 Indonesia will start ASEAN free trade and this 

moment will provide a huge market opportunity for PT Pelabuhan Indonesia III (Persero) 

Cabang Tanjung and encourage companies to undertake the development of which requires a 

cost so is required managers role in conducting good cost control. Based on that 

background, the purpose of this study is to investigate the use of budget and actual operating 

costs used in the application of accounting on the assessment of managerial performance in 

PT Pelabuhan Indonesia III (Persero) Cabang Tanjung Perak. This research use qualitative 

approach. This research also use manual study and interview for get information of PT 

Pelabuhan Indonesia III (Persero) Cabang Tanjung Perak. Result of the research in PT 

Pelabuhan Indonesia III (Persero) Cabang Tanjung Perak showed that the company has not 

implemented responsibility accounting well enough, this matter can be seen  from based on 

any qualifications have not been fulfilled. 

Key Words:  Responsibility  Accounting,  Managerial  Performance, Cost And Budgeting 

 

PENDAHULUAN 

Akuntansi pertanggungjawaban 

merupakan sebuah sistem yang digunakan 

untuk mangukur berbagai hasil atas 

kegiatan yang telah dicapai dan dilakukan 

dalam satu periode oleh setiap pusat 

pertanggungjawaban berdasar informasi 

yang diperlukan oleh masing-masing 

manajer dalam mengoperasikan pusat 

pertanggungjawaban dan sebagai bagian 

dalam pengendalian sebuah sistem dari 

manajerial(Hasen dan Mowen, 2009:560). 

Seharusnya semua organisasi dan 

perusahaan yang telah berdiri dapat 

diwajibkan untuk menerapkan akuntansi 

pertanggungjawaban secara baik, sehingga 

dengan adanya akuntansi 

pertanggungjawaban ini aktifitas sebuah 

perusahaan diharapkan dapat menjadi lebih 

efektif dan lebih terkontrol  

Pada informasi akuntansi 

pertanggungjawaban terdapat informasi 

mengenai biaya yang telah dikeluarkan 

atau terjadi pada satu periode untuk 

dilakukan penilaian atas prestasi dan 

pertanggungjawaban pada laporan 

pertanggungjawaban atas rencana yang 

telah dibuat oleh masing-masing pusat 

pertanggungjawaban. Perencanaan yang 

dibuat oleh masing - masing manajer pusat 

pertanggungjawabannya dapat berupa 

anggaran. 

Anggaran merupakan suatu 

perkiraan nominal yang akan terjadi pada 

periode berikutnya sebagai dasar acuan 

atau rencana yang akan terjadi.  
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Anggaran sangat membantu 

manajemen dalam pencapaian suatu tujuan 

perusahaan. Sebagaimana kita ketahui 

setiap perusahaan mempunyai suatu tujuan 

umum dalam menghasilkan profit sebesar-

besarnya. Terutama pada era globalisasi 

yang terjadi pada saat ini perekonomi 

semakin  kompetitif dan hal ini 

menjadikan perusahaan sulit membuat 

prediksi yang akan datang terutama dalam 

pembuatan rencana anggaran, sehingga 

sering kali terjadi kesenjangan anggaran 

pada perusahaan. 

PT PELINDO III Cabang Tanjung 

Perak Surabaya merupakan salah satu 

perusahaan besar cabang dari PT 

PELINDO III yang berada pada Timur 

Pulau Jawa yang merupakan salah satu 

lokasi yang strategis dan memiliki peluang 

usaha yang sangat besar karena merupakan 

salah satu jalur perdagangan timur pulau 

jawa. Seiring terus meningkatnya 

perkembangan jaman pada tahun 2015 

Indonesia akan  memasuki masa transisi 

atas diadakannya perdagangan bebas dan 

terbuka se-ASEAN atau sering disebut 

dengan adanya masyarakat ekonomi asia 

(MEA)yang meberikan sebuah peluang 

yang besar bagi perusahaan. PT PELINDO 

III akan melakukan perluasan dan 

pengembangan usaha dengan pendirian 

dan perbaikan infrastruktur. Akan tetapi 

dengan besarnya tujuan atas pendapatan 

perusahaan yang akan dicapai maka biaya 

atas operasional juga harus diperhatikan 

agar dapat digunakan secara efektif sesuai 

tujuan. Agar memudahkan dalam 

pencapaian biaya yang efektif maka 

diperlukan pengelolaan yang tepat dan 

terorganisir salah satunya dengan 

penerapan akuntansi pertanggungjawaban  

yang  baik pula. 

Oleh sebab itu akuntansi 

pertanggungjawaban  menjadi sangat 

diperlukan dalam pembentukan 

tanggungjawab pembuatan biaya oleh 

manajer dalam penilaian kinerja.  

Tujuan penelitian untuk 

mengetahui penggunaan anggaran dan 

realisasi biaya operasional digunakan 

dalam penerapan akuntansi 

pertanggungjawaban pada penilaian 

kinerja di  PT Pelabuhan Indonesia III 

(persero)  Cabang Tanjung Perak 

Surabaya. 

 

RERANGKA TEORITIS  

Penelitian Terdahulu 

 Penelitian  Dian Sari (2013) 

tentang analisis penyusunan anggaran 

dalam kaitannya dengan rencana akuntansi 

pertanggungjawaban manajemen. Objek 

penelitian PT. Pos Indonesia se-kota 

Jambi. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

partisipasi anggaran dan akuntansi 

pertanggungjawaban berpengaruh  

terhadap kinerja manajerial, partisipasi 

anggaran  tidak  mempunyai pengaruh 

terhadap  kinerja manajerial, partsipasi 

anggaran dan akuntasi 

pertanggungjawaban memiliki pengaruh 

yang sedang terhadap kinerja manajerial. 

Natalia Caroline Mengko (2013) 

dengan  judul Penerapan Akuntansi 

Pertanggungjawaban Untuk Penilaian 

Kinerja Nonfinansial yang diakukan pada 

Kantor wilayah VI PT. Pegadaian 

(Persero) Manado. Hasil dari penelitian 

yaitu penerapan kinerja nonfinansial 

diperusahaan secara keseluruhan sudah 

efektif, walaupun  seringkali  mengalami  

penurunan  kinerja  manajer.  Tetapi  

perusahaan  melakukan  usaha  perbaikan 

pada bulan atau tahun berikutnya, sesuai 

dengan kebijakan yang diterapkan.  

Oivia Sicilia Prang (2013) tentang 

penerapan akuntansi pertanggungjawaban 

dengan menggunakan anggaran sebagai 

alat pengendalian untuk penilaian 

kinerja.Penelitian dilakukan pada PT. 

Pelayaran Nasional Indonesia Cabang 

Bitung. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa akuntansi pertanggungjawaban 

yang diterapkan  belum berjalan baik, 

karena manajemen belum menerapkan  

unsur-unsur akuntansi 

pertanggungjawaban seutuhnya  dan tidak 
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menelusuri secara detail atas 

penyimpangan yang ada. 

 

Karakteristik Akuntansi 

Pertanggungjawaban 

 Tahapan penyusunan suatu 

anggaran biasanya akuntansi 

pertanggungjawaban disini dapat dilihat 

berdasarkan pusat – pusat 

pertanggungjawabannya. Karakteristik 

Akuntansi Pertanggungjawaban menurut 

Mulyadi (2001:191) yaitu: 

1. Pengklasifikasian  pusat 

pertanggungjawaban.  

2.  Standart yang telah ditetapkan 

digunakan sebagai tolak ukur 

kinerja manajerial yang 

bertanggungjawab atas tiap pusat 

pertanggungjawaban  yang telah 

ditetapkan.  

3. Kinerja manajer dapat diukur 

dengan membandingkan realisasi 

dengan anggaran.  

4. Secara  individual manajer  diberi  

penghargaan  atau  hukuman  

berdasarkan kebijakan yan yang 

mempunyai kedudukan yang lebih 

tinggi 

Sistem Pelaporan Biaya Dalam 

Akuntansi Pertanggungjawaban. 

Mulyadi (2001:193) menjelaskan 

bahwa dalam kepentingan pengumpulan 

informasi akuntansi pertanggungjawaban 

pada setiap pusat pertanggungjawaban 

yang disusun secara struktur pada  

perusahaandiberi pengkodean  atau sering 

disebut dengan kode organisasi, dengan 

kode organisasi sebagai berikut: 

1. Pada jenjang struktur 

organisasi perusahaan dapat 

dibagi menjadi tiga tingkat: 

tingkat direksi, tingkat 

departen pada perusahaan, dan 

tingkat bagian. Oleh sebab itu 

setiap jenjang organisasi 

diberikan pengkodean yang 

memakai tiga angka, yang 

setiap jenjang struktur 

organisasi mencerminkan 

jenjang organisasi 

2. Penjelasan terhadap 

pengkodean dapat dijabarkan 

seperti contoh : angka pertama 

menunjukan direksi, angka 

kedua menjelaskan departemen 

dan angka ketiga menjelaskan 

bagian. 

 

Tujuan dan Manfaat Akuntansi 

Pertanggungjawaban 

Setiap perusahan  memerlukan 

akuntansi pertanggungjawaban, akan tetapi 

perusahaan juga harus mengetahui  apa 

tujuan akuntansi pertanggungjawaban itu 

sendiri. Tujuan akuntansi 

pertanggungjawaban  yaitu  membuat 

suatu evaluasi  dari  kegiatan yang 

dihasilkan pada tiap pusat 

pertanggungjawaban yang bertujuan untuk 

meningkatkan hasil kinerja pada periode 

yang akan datang. 

 

 

Unsur – unsur akuntansi 

pertanggungjawaban 

Menurut Mulyadi (2004:193) 

unsur-unsur yang ada pada akuntansi 

pertanggungjawaban  yaitu: 

1. Struktur organisasi. 

Dalam akuntansi 

peratnggungjawaban harus 

terdapat struktur organisasi  

yang tepat dalam pembagian  

tugas, tanggungjawab ,dan  

wewenang  

2. Anggaran biaya. 

Dalam pembuatan anggaran 

biaya harus disesuaikan pada 

tingkat manajemen yang ada 

dalam organisasi. 

3. Penggolongan biaya. 

Penggolongan biaya dabat 

dibedakan menjadi biaya 

terkendali dan biaya tidak 

terkendali berdasarkan dapat 
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atau tidaknya biaya tersebut 

dikendalikan  pada tingkat 

manajemen  masing-masing . 

4. System akuntansi biaya yang  

telah disesuaikan  dengan 

struktur organisasi.  

Dalam system  akuntansi 

pertanggungjababan  tata 

perkiraan dibuat  dan 

disesuaikan  sehingga 

pendapatan dan biaya 

diklasifikasikan dilaporkan 

sesuai pusat 

pertanggungjawaban. 

5. Laporan pertanggungjawaban 

Laporan pertanggungjawaban 

yaitu sebuah laporan yang 

digunakan untuk 

menginformasikan sebuah 

hasil yang 

mempertanggungjawabkan  

wewenang  yang akan 

dilaporkan pada pusat 

pertanggungjawaban. 

 

Struktur organisasi 

Struktur organisasi sangat 

mempengaruhi tanggung jawab dari 

pelaporan akuntansi manajemen  

perusahaan dan struktur organisasi 

merupakan salah satu faktor yang 

mendasar dalam implementasi organisasi. 

Sebuah implementasi dari sistem informasi 

akuntansi manajemen secara garis besar 

menurut Samryn (2012:16-17) Struktur 

organisasi dibedakan menjadi dua yaitu 

sentarlidasi dan desentaralisasi. 

Sentralisasi keputusan berada pada 

manajer pucak, sedangkan desentralisasi 

sistem pendelegasian atas wewenang 

dalam pengembilan keputusan organisasi 

juga memberikan kesempatan pada majer 

lainnya diberbagai jenjang oprasi dalam 

pembuatan keputusan sesuai dengan 

masing-masing pertanggungjawaban 

mereka. Jadi struktur organisasi 

desentralisasi membutuhkan sistem 

akuntansi pertanggungjawaban yang 

berbeda dengan tersentralisasi. 

 

Desentralisasi 

Menurut Garrison, Noreen, & 

Brewer, ( 2007:238) organisasi yang 

memiliki sistem desentralisasi, meka 

wewenang pengambilan keputusan 

tidaklah diserahkan pada eksekutif puncak, 

melainkan menyebar pada seluruh 

organisasi. 

 

Pengertian Anggaran 

Anggaran merupakan suatu 

gambaran atau  perkiraan nominal yang  

yang dibuat secara sistematis dan 

diperkirakan akan terjadi pada periode 

yang akan datang dan sebagai dasar acuan 

atau  rencana yang akan terjadi  (Rudianto, 

2013:64). Anggaran harus disusun 

berdasarkan tugas yang ada pada tingkat 

manajemen masing-masing dalam  

organisasi sehingga, setiap manajer harus 

mengajukan  rancangan anggaran pada 

setiap periode yang telah ditentukan 

dibawah tanggungjawabnya. 

Proses Penyusunan Anggaran 

Proses penyusunan anggaran dapat 

disebut dengan penganggaran yang 

melibatkan manajer dalam penyusunannya. 

Menurut Shim & Siegel(2001:6-7) setiap 

anggaran harus terdapat inovasi dan 

fleksibelitas untuk menanggapi suatu 

kejadian-kejadian yang tidak terduga. 

Nominal angka dapat dinyatakan berupa 

mata uang, unit, jam, pon, dan karyawan. 

Langkah-langkah yang dapat dikuti 

dalam proses penyusunan anggaran 

meliputi: 

1. Penetapan tujuan 

2. Pengevaluasian sumber-sumber 

daya yang ada 

3. Negosiasi antar pihak-pihak yang 

terlibat mengenai angka-angka 

dalam anggaran 

4. Pengkoordinasian dan peninjauan 

komponen 

5. Persetujuan akhir 

6. Pendistribusian anggaran yang 

disetujui. 
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Menurut Adisaputro & Asri (2010:20-21) 

berdasarkan perkembangan anggaran 

dalam penyusunan anggaran untuk bisa 

mendapatkan manfaat dari pengukuran 

efisiensi syarat dari ciri anggaran yaitu : 

1. Anggaran harus bersifat dinamis 

2. Perhitungan anggaran berdasarkan 

angka standart 

3. Biaya berkorelasi dengan pendapatan 

penjualan atau produksi 

4. Adanya rekening selisih antara 

sebagai dasar analisa variance 

5. Adanya monitoring pengeluaran kas 

atau dana 

6. Analisa variance dapat dilakukan 

secara valid. 

 

Anggaran Operasional 

Menurut Rudianto(2013:67-68) 

anggaran operasional meupakan suatu 

rencana kerja suatu perusahaan yang 

meliputi semua kegiatan perusahaan untuk 

memperoleh pendapatan pada suatu 

periode. Anggaran operasional meliputi: 

1. Anggaran Pendapatan, ialah suatu 

rencana yang dibuat oleh perusahaan  

untuk memperoleh pendapatan pada 

periode yeng akan datang pada kurun 

waktu tertentu. 

2. Anggaran biaya, ialah suatu rencana 

biaya yang telah dibuat perusahaan 

untuk meemperoleh suatu 

pendapatan yang telah direncanakan. 

Kelompok anggaran dibedakan 

menjadi  anggaran biaya 

diskredioner dan anggaran biaya 

terukur. Anggaran biaya terukur 

untuk mengukur efisiensi dan 

manajer operasional bertanggung 

jawab  atas pencapaian sasaran yang 

dianggarkan. Sedangkan biaya 

diskresioner tidak dirancang untuk 

mengukur efisisensi tetapi hanya 

untuk membelanjakan jumlah yang 

telah ditetapkan. Anggaran biaya 

mencangkup: 

a. Anggaran biaya bahan baku 

b. Anggaran biaya tenaga kerja 

langsung 

c. Anggaran biaya overhead 

d. Anggaran biaya pemasaran 

e. Anggaran biaya administrasi dan 

umum. 

3. Anggaran laba, merupakan 

gambaran besarnya laba yang akan 

diperoleh anggaran laba merupakan 

gabungan antara anggaran 

pendapatan dan anggaran biaya. 

Laporan Akuntansi 

Pertanggungjawaban 

Menurut Rudianto (2013:178) 

Laporan akuntansi pertanggungjawaban 

pada perusahaan yang memiliki berbagai 

tingkat manajemen dapat dibedakan 

menjadi: 

1) Laporan pelaksanaan tanggung 

jawab yang merupakan sebuah 

laporan tanggungan gugat yang 

mempunyai manfaat untuk: 

a. Memberikan suatu informasi 

mengenai pelaksanaan atau 

kinerja dalam didang yang 

menjadi tanggungjawabnya 

kepada para manajer dan atasan. 

b. Dapat dorongan kepada para 

manajer untuk dapat mengambil 

tindakan langsung guna 

memperbaiki kinerja. 

2) Laporan informasi merupakan 

sebuah laporan yang dapat 

memberikan sebuah informasi 

relevan kepada manajer tentang 

bidang mereka meskipun tidak harus 

berkaitan langsung dengan tanggung 

jawab mereka secara spesifik atas 

kinerjanya. 
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Gambar 1 

KERANGKA PEMIKIRAN 

 

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

Kategori metode pengumpulan data 

penelitian ini menggunakan data primer 

yaitu untuk mendapatkan datanya peneliti 

akan melakukan sebuah wawancara yang 

diharapkan akan mendapat sebuah jawaban 

dan respon yang baik  dari sumber data 
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informasi yang mana data tersebut akan 

digunakan untuk data penelitian. 

Penelitian ini juga termasuk 

kategori deskriptif karena dalam penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

pemaparannya dalam perusahaan 

tersebut.Sehingga penelitian ini juga dapat 

disebut study kasus pada satu perusahaan 

yaitu pada PT Pelabuhan  Indonesia III 

cabang Tanjung Perak Surabaya. 

 

Definisi Operasional 

Sesuai dengan topik skripsi maka 

definisi operasional dapat didefinisikan : 

1. Akuntansi pertanggungjawaban  

Akuntansi pertanggungjawaban 

merupakan sebuah sistem yang dapat 

mengatur bagaimana perusahaan 

dapat menjalankan kegiatan 

operasionalnya sesuai dengan 

tanggung jawabnya. Dalam 

penelitian ini khususnya lebih 

terfokus pada pertanggungjawaban 

pusat  biaya perusahaan atas semua 

biaya yang telah dikeluarkan agar 

kegiatan operasional dapat berjalan 

dan dapat dipertanggungjawabkan. 

2. Anggaran  

Anggaran pada perusahaan 

disususun secara kuantitatif yang 

umumnya dinyatakan pada satuan 

uang dan tersusun pada periode 

tertentu.proses pembuatan anggaran 

dari keputusan- keputusan yang telah 

dibuat pada masing-masing divisi 

untuk memperlakukan sumberdaya 

yang ada, serta memperinci semua 

program kerja yang akan dilakukan 

 

Data Dan Metode Pengumpulan Data 

Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian terdapat dua jenis 

data yaitu: 

a. Data sekunder 

Data sekunder  berupa angka-angka 

yang dapat dikaitkan dengan 

penelitian yaitu  perbandingan antara 

laporan anggaran biaya yang dibuat 

oleh masing-masing divisi dengan 

realisasi realisasinya. Data yang 

didapat berupa data sekunder dari 

laporan manajerial. 

b. Data primer 

Data primer berupa sebuah 

gambaran umum tentang PT 

Pelabuhan Indonesia III Cabang 

Tanjung Perak dengan cara 

wawancara kapada salah satu 

manajer untuk mengetahui 

bagaimana pastinya penerapan 

akuntansi pertanggungjawaban yang 

ada pada PT Pelabuhan Indonesia III 

cabang Tanjung perak 

Sumber Data 

Tahap-tahap yang akan dilaksanan 

untuk pengumpulan data: 

a. Survey Pendahuluan, survey 

dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui dan mengidentifikasi 

objek yang akan diteliti. Dan 

melakukan studi pustaka dengan cara 

mempelajari dan membaca dari 

literarur yang ada hubungannya 

dengan tema penelitian. 

b. Survey Lapangan, melakukan 

pengamatan langsung pada objek 

penelitia yang akan diteliti dengan 

cara mempelajari dan membaca data-

data yang perhubungan dengan topik 

penelitian dan melakukan sebuah 

wawancara. 

Teknik Analisis Data 

Teknik yang akan dilakukan dalam 

penelitian ini yaitu menganalisa dengan 

mengumpulkan data-data dan informasi 

yang berkaitan dengan anggaran dan 

akuntansi pertanggungjawaban yang 

didapat dari sebuah wawancara, 

dokumentasi,dan kajian data informasi 

tentang akuntansi 

pertanggungjawaban.setelah mendapatkan 

gambaran umum tentang perusahaan 

kemudian data akan diolah dan dianalisis 

lalu diberi kesimpulan dan mambuat 

sebuah saran yang berguna untuk 

perusahaan. adapun hal-hal yang akan 

dianalisa yaitu: 
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a. Analisa stuktur organisasi, 

menganalisa bagaiman struktur 

organisasi dalam memisahkan 

tanggungjawab dan wewenang 

dalam tingkatan jenjang 

manajemen perusahaan. 

b. Analisa penyusunan anggaran, 

menganalisa penyusunan anggaran 

biaya yang melibatkan bawahan 

yang berhubungan dalam 

pembuatan anggara biaya 

c. Analisa pemisahan biaya, 

menganaliasa pembuatan biaya 

yang dibedakan antara biaya 

terkendali dan tidak terkendali. 

d. Analisa kode rekening, 

menganalisa klasifikasi 

pembiayaan pada kode rekening 

yang menggambarkan bagian dan 

pihak yang bertanggung  

e. Analisa pelaporan, menganalisa 

selisih anggaran dan realisasi biaya 

yang terjadi sebagai gambaran 

kinerja manajemen. 

Analisa dilakukan dengan melihat praktek 

realisasi yang sedang terjadi pada 

perusahaan dengan  

membandingkannya dengan teori yang ada 

sehingga dapat dilakukan penilaian dan 

mengetahui bagaimanakah peneran 

akuntansi pertanggungjawaban yang 

terjadi pada perusahaan. 

 

ANALISIS DATA DAN 

PEMBAHASAN 

Struktur Organisasi 

Struktur organisasi yang terdapat 

pada PT Pelabuhan Indonesia III (Persero) 

Cabang Tanjung Perak merupan struktur 

desentralisasi, dari struktur organisasi yang 

desentralisasi  kita dapat mengetahui 

bagaimana pembagian tanggungjawab 

yang tidak hanya berpusat pada manager 

puncak melainkan juga manager 

dibawahnya. Struktur organisasi yang 

dimiliki PT Pelabuhan Indonesia III 

(Persero) Cabang Tanjung Perak Surabaya 

merupakan struktur desentralisasi dan telah 

terstruktur secara formal dan jelas, 

sehingga pembagian pembagian tugas dan 

tanggungjawab serta wewenang telah 

dibagi sesuai hirarki yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan hasil tersebut, maka 

dapat disimpulkan bahwa pendelegasian 

wewenang dan tanggungjawab yang 

diterapkan ada dalam organisasi PT 

Pelabuhan Indonesia III (Persero)Cabang 

Tanjung Perak Surabaya sudah cukup baik 

dan sesuai dengan unsur akuntansi 

pertanggungjawaban yang berlaku. 

Penyusunan Anggaran 

Penyusunan anggaran pada PT 

Pelabuhan Indonesia III (Persero) dibuat 

dalam bentuk laporan Rencana Kerja dan 

Anggaran Perusahaan (RKAP) yang 

digunakan untuk Kantor Pusat, Cabang-

cabang, dan Unit Pengusahaan Perusahaan 

(UPP) di dalam lingkungan PT Pelabuhan 

Indonesia III (Persero). RKAP yang 

terdapat pada PT Pelabuhan Persero 

Cabang Tanjung Perak diserahkan kepada 

General Manger Cabang Pelabuhan 

sebagai pemegang kuasa kantor cabang. 

RKAP dibuat oleh kantor pusat 

berdasarkan hasil evaluasi dari tahun 

sebelumnya dan usulan dari kantor cabang 

Setiap manager juga mempunyai 

wewenang dan tanggung jawab pada 

masing-masing divisi untuk dapat 

mencapai anggaran pada akhir tahun. 

Penyusunan  dan pengklasifikasian 

anggaran pada PT Pelabuhan Indonesia III 

(Persero) Cabang Tanjung Perak telah 

diklasifikasikan sesuai dengan pendapatan 

dan biaya berdasarkan jenis dan pusat 

pertanggungjawaban. Penyusunan laporan 

juga melibatkan manajemen tingkat 

bawah, yang mana pada pada pemegang 

jabatan ini juga mempunyai wewenang 

dalam mengajukan usulan atas kegiatan 

yang menjadi tanggungjawabnya. 

Berdasarkan hasil analisis yang 

ada, maka dapat disimpulkan penyusunan 

anggaran telah berjalan sesuai dengan 

standart penyusunan anggaran secara 

umum. 
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Pemisahan Biaya 

Pengklasifikasian biaya merupakan 

penggolongan untuk dapat mengetahui 

lebih pasti dan mempermudah 

mengidentifikasi biaya yang terjadi pada 

perusahaan. Pada PT Pelabuhan Indonesia 

III (persero) Cabang Tanjung Perak 

terdapat pengkasifikasian biaya pada 

masing-masing divisi agar lebih mudah 

mempertanggungjawabkannya khususnya 

pada divisi SDM dan Umum sebagai salah 

satu divisi pusat biaya.

Tabel 4.1 

DAFTAR BEBAN DIVISI SDM DAN UMUM 

 
      Sumber : PT PELINDO III (Persero) Cabang Tanjung Perak 
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Akuntansi pertanggungjawaban 

mengisyaratkan tentang pengklasifikasian 

biaya – biaya antara biaya terkendali dan 

biaya tidak terkendali. Pemisahan antara 

biaya terkendali dan tidak terkendali 

sangatlah penting untuk mempermudah 

penetapan pusat pertanggungjawaban yang 

bertanggung jawab atas penyimpangan 

antara realisasi  dengan anggaran biaya 

yang telah ditetapkan, khususnya pada 

biaya yang dapat dikendalikan. 

PT Pelabuhan Indonesia 

III(Persero) Cabang Tanjung Perak belum 

melakukan pengklasifikasian biaya antara 

biaya terkendali dan tidak terkendali. 

 

Kode Rekening 

Pembuatan pemberian kode 

rekening dapat memberikan sebuah 

kemudahan dalam melakukan identifikasi 

terhadap biaya yang terjadi dan dapat 

dipertanggungjawabkan kepada manager 

divisi sebagai pengguna kode rekening 

tersebut. PT Pelabuhan Indonesia III telah 

menggunakan sistem akuntansi biaya 

dengan melakukan penggolongan dan 

pemberian kode rekening sesuai dengan 

jenis biaya dan pendapatan yang ada. 

 

Berikut pembahasan mengenai 

penggolongan kode rekening biaya PT 

PELINDO III (Persero) Cabang Tanjung 

Perak : 

    

 

 

          

                           8xx   xx xx 

 

Kelompok Jenis biaya  

Jenis Biaya 

Cabang Jenis Biaya 

 

 

Berikut merupakan klasifikasi kode 

rekening biaya per pusat pada PT 

PELINDO III (Persero) Cabang Tanjung 

Perak yang diolah oleh divisi keuangan : 

           8       x  x 

Kelompok biaya 

Jenis oprasional biaya 

divisi 

Jadi dari hasil penjelasan diatas 

dapat disimpulkan bahwa PT Pelabuhan 

Indonesia III (Persero) Cabang Tanjung 

Perak sudah menggunakan kode rekening. 

Analisa pelaporan 

Pelaporan akuntansi pertanggung 

jawaban disesuaikan dengan anggaran 

karena biaya maupun pendapatan yang ada 

pada divisi telah dibuatkan anggaran yang 

ditetapkan oleh kantor pusat. Berikut 

merupakan  hasil realisasi anggaran biaya 

yang dibuat dalam dua laporan 

berdasarkan biaya pusat pelayanan dan 

biaya per jenis : 
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Tabel 4.2 

PT PELABUHAN INDONESIA III (PERSERO) CABANG TANJUNG PERAK 

ANALISIS VARIANCE BEBAN USAHA TAHUN 20013 

 
(dalam ribuan) 

 
Sumber : Data internal PT PELINDO III(Persero) Cabang Tanjung Perak,diolah 

 

Hasil analisis variance pada tabel 

4.4 diatas dapat diketahui dari segi total 

total beban usaha PT PELINDO 

III(Persero) Cabang Tanjung Perak 

mengalami keadaan yang tidak 

menguntungkan sebesar Rp 

34.225.549.000 keadaan tersebut 

disimpulkan karena realisasi biaya lebih 

besar daripada yang dianggarkan yaitu 

realisasi biaya sebesar RP 

584.132.111.000 sedangkan anggarannya 

hanya Rp 549.906.562.000. Penyimpangan 

atas selisih sebesar Rp 34.225.549.000 

dapat diketahui dari rincian perkiraan 

biaya yang termasuk dalam baban usaha. 

Berdasarkan tabel analisis perbandingan 

dapat kita ketahui bagian mana yang 

mengalami penyimpangan yang tidak 

menganguntungkan. Penyimpangan yang 

tidak menganguntungkan terjadi pada 

beban oprasional langsung sebesar Rp 

44.728.490.000 (Unfavorable), sedangkan 

total biaya favorable sebesar Rp 

10.502.941.000. Biaya yang termasuk 

favorable terdapat pada beban operasi tak 

langsung sebesar Rp 127.779.000 dan 

beban penunjang sebesar Rp 

10.375.162.000. Khususnya pada divisi 

SDM dan Umum mengalami biaya 

favorable yaitu realisasi biaya sebesar Rp 

41.501.059.000 lebih kecil dari 

anggarannya Rp 48.468.720.000 dengan 

selisih Rp 6.967.661.000, dapat dikatakan 

baik.
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Tabel 4.3 

PT PELABUHAN INDONESIA III (PERSERO) CABANG TANJUNG PERAK 

ANALISIS VARIANCE BEBAN USAHA MENURUT JENIS TAHUN 2013 

 
(dalam ribuan) 

 
Sumber : Data internal PT PELINDO III(Persero) Cabang Tanjung Perak,diolah. 

 

Berdasarkan analisis tabel 4.5 dapat 

diketahui hasil realisasi biaya perjenis 

pada tahun 2013 secara keseluruhan 

sebesar Rp58.130.111.000 lebih besar dari 

yang dianggarkan yaitu sebesr Rp 

549.906.567.000  sehingga menyebabkan 

selisih sebesar Rp 34.223.544.000 

(unfavorable). Biaya yang terealisasikan 

diatas anggaran yaitu beban bahan, beban 

sumberdaya pihak ketiga, dan beban 

administrasi kantor. Salah satu penyebab 

terealisasikan biaya diatas anggaran yaitu :  

1) Kenaikan bahan makanan, kenaikan 

biaya langganan listrik, obat-obatan, 

bahan pemadam kebakaran, 

perlengkapan kantor, dan jaringan 

serta koneksi data yang 

menyebabkan biaya bahan 

meningkat. 

2) Pada sumber daya pihak ketiga 

mengalami peningkatan pada biaya 

pemakaian alat HMC dan RTG serta 

penambahan tenaga kerja. 

3) Biaya administrasi kantor 

meningkat sebesar Rp 135.698.000. 

Hal ini terjadi karena terjadi kenaikan 

pada biaya cetak dan foto copy, 

pengiriman surat dan kawat, biaya 

rumah tangga, publikasi media massa 

dan biaya materai. 

Berdasarkan hasil analisis diatas 

terhadap jenis biaya penyimpangan 

yang terjadi agar dapat dilakukan 

kontrol biaya lebih agar dapat 

dilakukan pemanfaatan yang lebih baik 

pada tahun yang akan datang 

khususnya yang termasuk unfavorable. 

KESIMPULAN, KETERBATASAN, 

DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui penerepanan akuntansi 

Pertanggungjawaban pada PT 

Pelabuhan Indonesia III Persero 

Cabang Tanjung Perak Surabaya. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilaksanakan diketahui bahwa 

penerapan akuntansi 

pertanggungjawaban pada pusat biaya 

dalam menilai kinerja manajerial pada 

PT Pelabuhan Indonesia III Persero 

Cabang Tanjung Perak belum berjalan 

dengan baik. Meskipun dalam 
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pendelegasian wewenang dan 

tanggungjawab telah dibagi sesuai 

dengan hirarki dan struktur organisasi 

dalam perusahaan, akan tetapi masih 

ada syarat dalam akuntansi 

pertanggungjawaban yang belum 

terpenuhi seperti  tidak terdapat 

pemisahaan biaya antara biaya yang 

dapat dikendalikan dan biaya yang 

tidak dapat dikendalikan. 

 

Keterbatasan 

Terdapat beberapa Keterbatasan dalam 

penelitian :  

1. Keterbatasan informasi data yang 

diperoleh dalam proses penelitian 

sehingga peneliti tidak dapat 

melakukan analisis kinerja dan 

melakukan penelusuran lebih 

lanjut tentang penanggungjawab 

penyebab dari terjadinya 

peningkatan biaya yang terjadi. 

2. Belum adanya kejelasan data 

antara biaya yang terkendali dan 

tidak terkendali. 

3. Waktu dalam pelaksanaan 

penelitian bertepatan dengan 

tingginya tingkat kesibukan 

perusahaan yang ada pada akhir 

tahun dan awal tahun, sehingga 

proses penelitian dari batas 

pengumpulan hasil peneliti sangat 

singkat. 

4. Responden penelitian adalah 

manager  PT Pelabuhan Indonesia 

III Persero cabang Tanjung Perak, 

karena tingkat  kesibukan manager 

yang sangat tinggi. Penulis hanya 

dapat melakukan wawancara pada 

manager SDM dan Umum selaku 

ketua penanggungjawab divisi. 

 

Saran  

Saran yang dapat diberikan untuk 

perusahaan PT Pelabuhan Indonesia 

III (Persero) Cabang Tanjung Perak 

khususnya terkait dengan penerapan 

Akuntansi Pertanggungjawaban yaitu: 

1. Perusahaan sebaiknya melakukan 

pemisahaan anggaran antara anggaran 

terkendali dan tidak terkendali karena 

hanya biaya yang terkendali saja yang 

dapat dimintai pertanggungjawaban. 

2. Apabila manager atau divisi bagian 

berhasil dalam pencapaian 

tanggungjawab anggaran yang baik 

atau memberikan sebuah kinerja yang 

baik sebaiknya perusahaan juga 

memberikan reward tersendiri agar 

kinerja manager atau divisi tersebut 

terus dipertahankan. 

3. Pemberian kode rekening biaya agar 

lebih diperbaiki dan lebih didetailkan.  

Seperti  penambahan kelas kode 

rekening atau pembedaan yang 

lainnya, karena terdapat beberapa 

kesamaan kode rekening 

pengklasifikasian biaya per pusat 

sama dengan pengklasinifikasian 

biaya per jenissehingga mempersulit 

dalam pengklasifikasian dan 

penelusuran lebih lanjut. 
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